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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Berkaitan dengan hal ini Lexy. J Meleong 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motifasi, tindakan, dan lain-lain. 

Secara holistik dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
10

 

Sifat khas penelitian lapangan dengan metode kualitatif adalah 

terbuka, tak terstruktur dan fleksibel. Terbuka maksudnya, dalam medan 

yang diamati terbuka peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Tak 

terstruktur artinya sistematika fokus kajian dan pengkajianya tidak dapat 

disistematisasikan secara ketat dan pasti. Dan fleksibel maksudnsya adalah 

proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah 

maupun format-format rancangan yang digunakan.
11

 

Dengan kata lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengkaji data secara mendalam tentang semua kompleksitas yang ada 

dalam konteks penelitian tanpa melalui prosedur statistik atau bentuk 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 6 
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Masykuri Bakri, Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Lembaga Penelitian Universitas Malang Bekerjasama dengan Visipress, 2002), 58. 



18 
 

hitungan lainnya. Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yang berusaha 

meneliti atau melakukan studi terhadap realitas kehidupan sosial 

masyarakat secara langsung. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrument 

utama yaitu sebagai pengamat sekaligus pengumpul data maksudnya 

peneliti terjun langsung dalam pelaksanaan penelitian sehingga peneliti 

mendapatkan data dari sumber penelitian.  

Selain itu peneliti juga berperan sebagai perencana maksudnya 

peneliti sudah membuat rencana yang sudah matang atau bisa disebut 

sudah terjadwal,  baik merencanakan kegiatan penelitian, waktu penelitian, 

biaya penelitian. Dan agar memperoleh data yang lebih kaya akan topik 

yang diteliti, peneliti juga berperan sebagai pengamat penuh ketika proses 

wawancara berlangsung.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Yang menjadi sebuah lokasi penelitian  ini adalah tepatnya di 

Pujasera Desa Lembupeteng Tulungagung. Mengapa memilih tempat 

tersebut karena penulis merasa tertarik dengan situasi dan kondisi di 

dalamnya. 
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Adapun situasi dan kondisi tempat ini yaitu terdapat beraneka 

ragam jenis penjualan, seperti jajanan makanan, minuman, permainan 

anak-anak. Selain itu tempat ini aktif di malam hari dan ramai dikunjungi 

oleh sebagian kalangan anak muda atau orang tua sebagai tempat yang pas 

untuk santai dan singgah. 

Selain itu dari segi bangunannya tempat ini mempunyai keunikan 

tersendiri, dilihat dari segi tatanan penjualan berderet sepanjang arah utara 

hingga ke selatan. Dan tempat ini berdiri di sebelah sungai Ngrowo 

sehingga suasanya disana sangat sejuk. Ditambah lagi apabila hari libur 

seperti hari minggu atau tanggal merah tempat ini ramai dikunjungi dari 

berbagai kalangan untuk menyaksikan festival layang-layang. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan kata lain, dapat dianalisis dan relevan dengan 

problem tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara 

informasi dalam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara 

sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi.
12

 

2. Sumber Data 

Sumber Data adalah asal atau dari mana data tersebut diperoleh, 

dan sumber data merupakan bagian yang sangat berpengaruh terhadap 
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hasil dari penelitian yang akan diperoleh. Ketepatan dalam mengambil 

sumber data akan menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, sebaliknya jika terjadi kesalahan dalam menggunakan dan 

memahami serta memilih sumber data, maka data yang dihasilkan 

dipastikan tidak sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Sehingga 

dalam melakukan penelitian, peneliti harus benar-benar memahami 

sumber data mana yang harus dipakai.  

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber 

data primer dan sekunder:
13

 

a. Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian menggunakan alat pengukur atau pengukuran 

data langsung pada obyek sebagai informasi yang akan dicari. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber 

data yang digali langsung dengan wawancara langsung dengan 

pelaku usaha Pujasera di Desa Lembupeteng Tulungagung. Selain 

itu, sumber data primer didapat dari sumber-sumber tertulis, baik 

dari buku ataupun artikel, surat kabar, majalah dan catatan dari 

berbagai instansi. 

b. Sumber Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh dari pihak 

lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.Sumber data 

sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber data 
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yang bukan berasal dari wawancara pelaku usaha di Pujasera, akan 

tetapi berkaitan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini. 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, disini menggunakan empat 

metode, diantaranya : 

1. Wawancara mendalam (indept interview).  

Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang mendalam. 

Dalam metode wawancara ditetapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. Teknik ini digunakan untuk responden yang memiliki 

populasi yang diberikan pertanyaan yang sama, sehingga diketahui 

informasi atau data yang penting. Sedangkan pertanyaan yang tidak 

terstruktur, peneliti tidak menetapkan masalah pertanyaan yang akan 

diajukan. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang baku 

atau informasi tunggal. 

2. Observasi (pengamatan)  

Adalah teknik yang dilakukan secara langsung dan pencatatan 

secara otomatis terhadap fenomena yang diselidiki. Karena penelitian 

yang dilakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka 

observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

terus terang. Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti 

sedang melakukan penelitian.  
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3. Dokumentasi.  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan 

dari penggunaan metode observasi dan interview dalam penelitian 

kualitatif. Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan 

mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi 

dan interview.
14

 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini lebih 

banyak bersifat uraian dari hasil wawancara, dan studi dokumentasi. 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen sebagaimana yang 

dikutip oleh Lexy J Meleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannnya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan  apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
15

 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan 

Mungin, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Adalah bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

wawancara, dan studi dokumentasi. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan 

data dimulai dengan membuat ringkasan, menulis memo, dan 

sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak 

relevan. 

c. Display Data 

Adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 

bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, 

diagram, tabel, dan bagan. 

d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification)  

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 

berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 

disajikan. Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan 

dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang 
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ada di lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja. 

Selain menggunakan metode di atas dalam menganalisis data 

penulis juga menggunakan bantuan hermeneutika. Untuk itu demi 

memperoleh pemahaman yang relevan dan tepat diperlukan sebuah 

metode penafsiran. Dalam penafsiran penulis menggunakan metodenya 

Paul Ricoeur. Menurutnya untuk memahami suatu teks dengan 

menggabungkan pemahaman dan penjelasan. Ricoeur berargumen 

bahwa keduanya dibutuhkan untuk membongkar makna yang 

terkandung dalam teks. Penjelasan akan memperjelas atau membuka 

jajaran posisi dan makna sementara dengan pemahaman kita akan 

memahami atau mengerti makna parsial secara keseluruhan. Dengan 

demikian, menurut Ricoeur, membaca adalah menafsirkan dan 

menafsirkan adalah memahami dan menjelaskan.
16

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Member checking 

Member checking adalah proses peneliti mengajukan pertanyaan 

pada satu atau lebih partisipan. Aktivitas ini juga dilakukan untuk 

mengambil temuan kembali pada partisipan dan menanyakan pada 

mereka baik lisan maupun tertulis tentang keakuratan laporan 
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penelitian. Pertanyaan dapat meliputi berbagai aspek dalam penelitian 

tersebut, misalnya apakah deskripsi data telah lengkap, apakah 

interpretasi bersifat representatif dan dilakukan tanpa kecenderungan. 

2.  Triangulasi 

Merupakan proses penyokongan bukti terhadap temuan, analisis 

dan interpretasi data yang telah dilakukan peneliti yang berasal dari: 1) 

individu (informan) yang berbeda (guru dan murid), 2) tipe atau 

sumber data (wawancara, pengamatan dan dokumen), serta 3) metode 

pengumpulan data (wawancara, pengamatan dan dokumen).  

3.  External Audit 

Untuk menghindari bias atas hasil temuan penelitian, perlu 

melakukan cek silang dengan seseorang di luar penelitian. Seseorang 

tersebut dapat berupa pakar yang dapat memberikan penilaian imbang 

dalam bentuk pemeriksaan laporan penelitian yang akurat. Hal ini 

menyangkut deskripsi kelemahan dan kekuatan penelitian serta kajian 

aspek yang berbeda dari hasil temuan penelitian. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Menetapkan Fokus Penelitian 

Tahapan yang pertama dilakukan adalah menetapkan research 

question. Research question yang dalam penelitian kualitatif disebut 

sebagai “Fokus Penelitian”, adalah pertanyaan tentang hal-hal yang 

ingin dicari jawabannya melalui penelitian tersebut. Ini dimaksudkan 
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untuk memberi batas hal-hal yang akan diteliti. Selain itu fokus 

penelitian berguna dalam memberikan arah selama proses penelitian , 

utamanya pada saat pengumpulan data, yaitu untuk membedakan 

antara data mana yang relevan dengan tujuan penelitian kita. Fokus 

penelitian ini selalu disempurnakan selama proses penelitian dan 

bahkan memungkinkan untuk diubah pada saat berada di lapangan. 

2. Menetukan Setting dan Subyek Penelitian 

Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 

sangat penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus 

penelitian. Setting dan subyek penelitian merupakan suatu kesatuan 

yang telah ditentukan sejak awak penelitian. Setting penelitian ini 

menunjukkan komunitas yang akan diteliti dan sekaligus kondisi fisik 

dan sosial mereka. Dalam penelitian kualitatif, setting penelitian akan 

mencerminkan lokasi penelitian yang langsung melekat pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Setting penelitian ini tidak 

dapat diubah kecuali fokus penelitiannya diubah.  

3. Pengumpulan Data, Pengholahan Data, dan Analisis Data 

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 

berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan 

data, dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 

dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak 

dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara 
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data dikumpulkan, peneliti dapat mengolah dan melakukan analisis 

data secara bersamaan. Sebaliknya pada saat menganalisis data, 

peneliti dapat kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh tambahan 

data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 

4. Penyajian Data 

Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 

tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang 

diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam 

bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak 

berupa tabel-tabel dengan ukuran statistik. Sering kali data disajikan 

dalam bentuk kutipan-kutipan langsung dari kata-kata terwawancara 

sendiri. Kata kata itu ditulis apa adanya dengan menggunakan 

bahasaasli informan (misalnya bahasa ibu, bahasa daerah, dan bahasa 

khusus) yang dalam penelitian kualitatif sering disebut sebagai 

“Transkrip”. Selain itu, hasil penelitian kualitatif juga dapat disajikan 

dalam bentuk life history, yaitu deskripsi tentang peristiwa dan 

pengalaman penting dari kehidupan atau beberapa bagian pokok dari 

kehidupan seseorang dengan kata-katanya sendiri 

 

 

 

 




